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PENDAHULUAN

meningkatkan kerju sama dalam berbagal bidang serta Perdana Menter Lee
Hsien Loong ini mengungkapkan bahwa Indonesia menjadi mitra penting
bagi Singapura.

Potensi periwisata yang dimiliki Singapura ini mempunyai man faat
negazanya. Sebagian besar bentuk:pariwisats Singapura ini falah bentuk



buatan seperti S.E.A. Aquarium yang menjadi aquarium terbesar di Asia
Tenpgara. Adapun juga dalam bidang industri pariwisata seperti Universal
Studio Singapura menjadi cbyek wisata favorit turis yang datang ke
Singapurn. Berdasarkan potensi panwisata Singapura ity pemerintzh
Singapura masih merasa belum puas akan potensi pariwisatanyn. Maka dari
itu memunculkan misi  atow W untuk mencapai tujuan
peningkatan pariwisatanys Pemerintah ﬂmu:u memiliki misi dalam
mmlm nmmﬂhmmss&
B iivoh kaw iR el P ongmara. Seinin SRR jon¥ asuk kedalam
wilayah Asia Tenggara, kedua negara ini juga memiliki kesimaan geografis.
Terlebih lagi jika kita bisa lihat bahwa salah satu pulsu yang termasuk
kedalam wilayah Indonesia, yaitu Pulau Batam ini memiliki jarak wilayah
‘yang sangat dekat dan juga berbatasan langsung dengan Singapurm dan juga
‘Mulngmu {Johor). Dikarenokan tetak yang sangat strategis !mh.ﬂan itu
wilayah Batam dan Juga Singapura ini berada dalam jalur pelayaran
internasional. Berdasarkan kesamasn peografis Hm vang membuat
jalinan kerja sama yang dilakukan Indonesia dengan %gapmim terjalin
_ﬂm memiliki prospek sertn keterlanjutan dqlum berbagai bidang. Bidang
mmmmpnwmtn muguﬁhidmg yang pr.llmg I:mn}uk

Indnné-sm le tengah. sgTius l.llll'l.ﬂ[ mnhhﬁmﬂtmh PIOgram percepatan
pembangunan di W Hkﬁtgmt dg.[_.im;mnguulknn perekonomian

nasionalnys. Komitmen ini terwujud untuk penguatan kerja sama Indonesia

dan Singapura yang mana Singapura ini dipilih selain kedekatan geografis
ialah karena merupakan negara mitra yang strotepis dalam  ckonomi
terkhusus pada bidang perdagongan dan juga investasi (ckon.go.ad, 2022).
Selain menjadi jalur pelayaran tersibuk di duma vang mana
terhubung dengan 600 pelabuhan dunia yang mana terlingkup dalam jumlah



sebanyak 1200 negara, Singapura juga menjadi pusat perdagangan
internasional yang mana terletak dalam posisi yvang sangat strategis,
kemudian juga memiliki perbankan dan kewangan yang cukup andal, sereta
juga terbuka untuk migrasi (Hastin, 2022}, Kedua negara ini mempunyai
hubungan yang baik, serta dalam kerja sama Indonesia - Singapura ini,
pemerintah Indonesia meu.fu_]ggﬁ'ﬁﬁﬁdu_lah daerah Kota Batam untuk
menjalin_kerja sama langsung dengan Singapura. Kedekatan lokasi
Singaptifa dengan Batamy ini falah, termasuk kedalim kawasan strategis
ekonomi Indonesia yang mana juga furst membawa banyak peluang
ihmuml di kawasan Bam ini, dianiaranya inleh termasuk lokasi
mfnkhn' yang mempunyai orientasi mw_!ﬂb&ng arus untuk
‘wstawun asing yamg datang baik di Batam moupun kawasan di Indonesia
yang lainnya. Dan yang terakhir dimana sangulpemmgwm
tempat maupun kawasan yang digunakun sehagi penanaman modal asing

Hubugan bilateral antara Indoesia dengan Singapura ini sudah terjalin
chalam urun waktu vang sudah lama berlabu, buhﬂmi}l Tearena kedekatan
geografis yang saling berdekatan namun jugs kedua negara ini memiliki
‘agenda tahunan yait feader veprear yang mana berisi terkait evaluasi kerja
e YA sudah terjalin sehelumnya kemudion | Juga membahas terkait
1 potensi kerja sama Bpa sajs yang mﬁllh potensi dan juga
Lepentlngm'.t. .bagl kedua aktor 1 uﬁnﬂ bertautan.  Indonesia Jugn
mempunyai kesadaran aksn potensi m dan juga sebagai pasar
pemasaran destinasi bagl Singapura dan menjadi komoditas utama dan

Singapura. Oleh karena itu munculah implementasi kerja sama bilateral
kedua negarn ini dalam sektor pariwisatn yang kemudian berkaitan dengan
pengembangan pembangunan wisata maupun sektor investasi. Pada
pertemuan dialog “The I Joint Working Group Meeting (JWGM) an
Towrism™ di Jakarta dan juga pada Juli 2017 di Sentosa, Singapura yang



mana membahas “Cruise Dialogue & 2 Towrism Warking Group Meeting”
dimana kegiatan tersebut merupakan sebuah tindakan yang lebih fanjut dari
nota kesepemahan bersama atau Mol antara Indonesia dan Singapura ini
pada saat fewder retrear di Semarang nhun 2006 (1 Gede Pitana, Deputi
Bidang Pemasaran Panwisata Mnncaueg:lra Kementrian Pariwisata). Hasil
dari segala pertemuan yang lﬂlﬂm ini kemudian telah disepakati
dalam '.J:JUH ’ﬂ'lun.ﬂq w 't:ﬂ#!. Hﬂlﬂfug Incentive, Convention,
Exhitifion (MICE) dan juga investasi pada bidang pariwisata. Kemudian
M‘Pmmw Republik [ndnma nomor 68 Tahun 2021
yang mana membahas terkait Kawasan Exonomi Khisus Nongsa (Batam),
sebagaimana tindak Tanjut pengesahan resmi dari Kerja sama Indonesia-
Sinypum berdasarkan Moll vang telsh dls&]:m h&l ﬂ@lm pada

. g:':_u;n sama internosional kemudinn tidak hanya terjadi antars negara
dengan pegara, kerjs sama internasional dopat lerjadi antar aktor-aktor
hh‘hhgnn internasionl lainmya seperti Institusi, organisasi dan MNC. Dalam
penelitian ini pula penulis menggunakan kmkﬂﬁmmana konsep
ini mengacy terhadop sebuah perilaku dan jugn kapasites melakukan sebuah
_hﬂnngmlmrw ﬁmﬁhﬁk asing }qqgmﬂﬂnkukmt oleh sub-stare,
sebuah proses pglobalizast, kota-kota menjadt semakin terlibat dalam urusan
internasional. Pos fioning sebagai unit administrast antar unit administrasi dan
positioning untuk rekonsiliasi antar cumpetitur. Dan juga sebush kot ini
diharapkan bisa dikembangkan dalam perkembangan internasional tertuju
pada jaringan lintas batas.

Dimana hal tersebut termasuek kedatam konsep Kerja sama, dimana
penjabaran dari konsep kerja suma ini ialah konsep yang memungkinkan
entitas sub-negara (pemerintah kota'daerah) melakukan sebuah hubungan



kerja sama dengan entitas subnegars maupun aktor negara lain, Dalam kerja
sama ada sub bagian didalamnya vaitu kerja sama siséer city, yang mana
diterapkan dalam penelitian kali ini sebagal upaya inovasi yang kolaboratif
dalam wupaya pemerintagh daerah untuk mengembangken  sebuah
wilayahnya dengon bekerjn sama dengan sub-entitas dar  akior
internasional yang lain Kemltrmhﬂ.hmhm {Sister citr) yang dilakukan
antara Batum, dmfﬁmgupm@r ini dalum mendorong scbuah pariwisata
yang mgnjud;km m&hﬂ:k mermbuat hu.yak wisatawan dari
kedun belah, gihak berbondang bondong mengunjinginys, Hal terscbut
nﬁ!mhual parh!ildl Batim naik ke bﬁ:lpllﬁd dn.hm kunjungan
‘wisatawannya. Smgapura pun juga mera'!ﬁ keuntungan dari kemitraan
,plrlﬂmta ini dimana kunjungsn wisatawan mnﬂm besar sertn juga
'Blm dan Indonesia menjadi sumber wisatawan Iﬂﬁmhmmg
berkunjung. Batam don Singopura juga meningkatkan Kerja sama
ekonominys, dan singspurn juga turut mengambil puluanﬁ dengan
Wﬂﬂiﬂl baik konsep kota kembar yang ditawarkan Batam fersebut
urituk’ dijad.tkan sebuah kerja coma dalam jangka w mgnpun jangka
jpanjang.
Kmmm llﬂ1 kota kembar ini ialah sebuah kemitraan yang
mm dlbm ﬂhh mﬂﬂh Kotz Batam yang mana dimaksudkan untuk
nendorong sebuah mbuhan ckonomi didsershnya, meningkatkan daya
h.amg yﬂng mars ben'u;um datam mmajdm.knu masyarakat Batam
kemudian juga memberikan mm terhadup perekonomian dalam
lingkup nasional. Di Kota Batam ini pada nyatanya dikatakan sangat maju
dikarenakan sudah menyediakan lapangan kerjo yang cukup besar, selain di
bidang industni dan juga perdagangan barnng ataupun jasa, berbagai atau
hamper semua sektor ekonomi dilakukan demi kesejahtersan hidup Kota
Batam. Kegiatan perekonomizn Kot Batam imi di dukung dengang menggarap
semua potensi daerah yang ada, kemudian dalam beberapa tahun terakhir




Batam mendorong serta mengembangkan pariwisata untuk memasuki pasar
pariwisata internasional. Hal ini juga bisa dikatakan sebagai salah  satu
keunggulan vang dimiliki Kota Batam dan tidak dimiliki kota lain di Indonesia
Batam juga menjadi sebuah doersh ofonom yang mana hal tersebul juga
menjadi sebuah peluang bagi Batam, dimara juga dopat memanfzatkan peluang
tersebut dalam menjalin kerja_ mmmmmu}:ﬂn dan juga mendorong
sebuah pembangunan di mm

Letak Batam yang sangat strategis ini membuat juga Batam ini berada
di jalur peluyuran Internasional. Batam juga meerupakan salah satu kota dengan
_Mnbﬂan w:ﬁ Eﬂurmsiu. Selain Wm_‘:gapg:mﬁs yang menjad
Kesamaan antara Indonesia (Batam) dan Singapura ini ialah kriteria ekonormi
‘dimana region ckonomi ini terbentuk akibal pola Pmiw dan jugn
berbagai ikatan ekonomi lainnya yang secara relative Tmfm:ﬁga
'mm ada di dalamnys. Kemudion Singapura sendiri mupﬁmﬁegnm
m pw.u.'l kevangun terdepan keempat di dunia dan sebunh keta duma
tan yang akun memainkan peran penting dalam perdagangan dan
Juy hmngun internasional. Dimana juga pelsbuhom ﬁngnpm im menjadi
: sulah satu dari lima pelabuhan tersibuk yang ada di dunia dan jugs merupakan
mmmmm terbesar kmﬂ di dunia, Maka dalam hal
bqu? m yang Mhn Imlunes:a Iem meialul Batam dengan
i\n adi hal m witjar Mﬁ, menurut hal vang telah
dlpﬂpmhn tcrkzlt npu yung dimiliki I}I'l.l-ﬁ hh.pl!mh: ini. Bahkan dalam

perfemuan lahuna:t.m mmlﬁ:gnﬂ Singapura ini terjadi
pembahasaan vang tidak terlepas dan pembahasaan terkait peningkatan kerja

sama ekonomi Indonesia — Singapura seperti dalam penyepakatan peningkatan
kerja sama pengembangan Batam. Bintan, investasi. perhubungan, pariwisata,
tenuga kerja. dan agribisnis, tenmasuk juga membangun kerja sama dalam
pengembangan projek Funtasy Tslamd.



Kerja sama Batam dan Singapura dalam sektor pariwisata pada projek
funtasy {xfand ini merupakan kelanjutan dari konsep sister it yang mana
dilakukan oleh Batam dan Singapura city. Fusrasy fsland ini diproyeksikan
sebagai kawasan eco-themed park terbesar di Indonesia dan juga dunia yang
mana hasil dari kerja sama antara Batam dan Singapura. Menilik dari kena
sama yang dilakukan terkait kerjd sama Pémerintah Batam dengan Singapura
ini ialah benh# kerji mmhujl sama m ﬂg.u:m menguntungkan kedun
belah pihak dalam bidang Pariwisata. Lokasi vang dekat serta strategis baik
dalam geogrufis nya ini menjadi salah satu alasan kerja sama'ini terjalin selain
mudah dljmgkwh memiliki prospek vang sangat mm;nnj"l'hu kedepannya.
Dalum penulisan penelitian ini penelit mmmm capaian
yang ﬁlupﬂl dari kerju sama ini schagaimana smnithugm rumisun masalah
vang ada. Beberapa indicotor pertumbuhan ekonomi: yang m_p‘,li ‘acuan
penilaian kemajuan di Kowssan Perdegangan Bebas (FTZ) Kota Batam i
dilihat melalui nilai PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Kots Batam
}'qmﬂ.pemmhuhan ekonominya mencapai 7% _dari d:mﬂ]RB Kot
Batam. Dalam kerja sama tersebut hasil yang telah dicapai jlﬁ-mudahn}ru
Cakses gkspor-impor antara Batam dan Singapura hjﬂp le_uﬁ'ﬁﬂja di dua
wilayah tersebut mendapatkan kemudahan untuk akses pulang pergi di kedua
‘kawnsan Batam dan Singapura terschut.

Kerja sama yangp dilukukon Baiam/ditnans dalam sebush linghup Free
Trade Zone (FTZ) Batam dijadikan pusat bagi FTZ ini dan dijadikan sebagai
Kota yang melakukan kerja sama di’ Indonesia untuk urusan internasional,
Investasi menjadi poin utama dalam hal ini dimana Batam ditujukan sebagai
sasaran utama dan pertama dalam hal investasi yang akan datang ke Batam atau
Indonesia. Serta sektor industri menjadi poin bagi FTZ di Batam ini. FTZ yang
dilakukan Batam melalui kerja sama ini ialah memiliki fokusan terhadap sektor
ckspor industri. Kebijakan baru pemerintah Indonesia ini berubah dan



sentralisasi menjadi desentralisasi melalui kebijakan FTZ ini. Kerja sama yang
mana dengan adanya keterlibatan pemerintah daerah yang mana dalam hal ini
Pemerintah Diaerah Batam melaksanakan keterlibatan yang mana juga sebagai
tuntutan yang nyata dalam hubungan internasional. Dalam kerja sama yang
dilokukon Batam ini dalam sektor pariwisota dan ekonomi pembangunan ini
bisa menjadi sebuah bagian unhlkm bagian strategi kebijakan luar
negeri Indamgmn mw n@mwﬁp pariwisata.
Meskipun dari beberapa program kﬂ]ﬂ sama Batam-Singapura ada
yang fterbilaing gagal seperti Fupiasy fxland, Nomun kemitmen yang
:.&ﬁl-ngkﬂ.pkxu ﬁlﬁ'm:ﬂmmﬁ Lee ini mm:mfningkaﬂmn kerja
sama dengan Indonesla di berbagai bidang salsh satu dan dus nys ialah
‘dalum bidang pariwisata dan juga investasi i kawasan Batam; Bintan,
Karimun (BBK), serta kawasan lain seperti Kawasan Industri Kendal
Lanjutan dari hasil pertemuan tdiatas, dalam The 14 Co-chairs Meeting
Working Group on Batam-Bintan-Kariman and Other Special Economic
Zanes in Indonesia (Warking Group on BEK and @ther SEZs), yang mana
\diwakili oleh Wahyu Utomo selaku Deputi Koordinasi Eid:mg
Pengembangan Wilayah dan Tata Ruang Kementerian Koordinator Bidang
Pﬂm hﬂm m Chairman Ehﬁiﬂl!ﬁ' Hcﬂmm Board

ﬁﬂﬂiﬁmmx _umnhihﬁpukukum-npmﬁihan&mmnusertu
nbein oL H:ususnjm di hwns:m Batam-Bintan-

!C:mmun IBEK} {Ekmgﬂui 2022), Kﬁijﬂ:ﬂn tuar negen Singapura
menurut paparan anﬂluﬁmm Kuan Yew ialah harus
menempatkan  Singapura ity - sendiri sebagal asset bagt komunitas

internasional terkhususnya juga negara tetangga. Agenda tersebul secarn
rinci membahas terkait upaya promosi investasi dalam bidang manofaktur
yang mana Singzpura mendorong datam kawasan BBK. kemudian juga
dilakukan upaya promosi investasi dan juga kerja sama terkait
perkembangan Noagse Digital Park yang mana merupakan salah satu



Kawasan Ekonomi Eksklusif di Batam. Dimana dalam peningkatan
perkembangan Nongsa Digital Park ini selain mendatangkan investasi Data
Censer melainkan juga untuk memfasilitasi kebutuhan pelatihan teknis
digital dan juga teknologi. Disini bisa terlihat bagsimana ketertarikan dan

]

Singapura.

2. Mengetshu perkembangan dan capaian kerja sama pariwisata.
3. Menganalisis kepentingan nasional Singapura terhadap kerja
sama pariwisata kawasan ekonomi khusus Nongsa di Batam.



1.4 Manfaat Penelitian

vaitu secgra praktis dan akademis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa

lain, Bab-hab tersebut antara lain 1alah

Bab | merupakan bab Pendahuluan, yang mana bab ini terdiri dari
beberapa bagian antara lain latar belakang masalah yang membahas secara
singkat mengenai isi isu penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta yang terakhir islah sistematika penulisan.



Bab Il merupakan Tinjasan Pustaka, dimana melalui bab ini, penulis
akan menguraikan tentang kajian teori vang dipakai oleh penulis dalam
penelitian ini dalam menjawab pertanyaan riset, penelition terdahulu, serta
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